STUDI PENGELOLAAN SAMPAH DI PONDOK PESANTREN AL-JAUHAREN KELURAHAN TANJUNG JOHOR KECAMATAN PELAYANGAN  KOTA JAMBI TAHUN 2019 by Suparmi, Suparmi & Fauziah, Rina
STUDI PENGELOLAAN SAMPAH DI PONDOK PESANTREN AL-JAUHAREN KELURAHAN 
TANJUNG JOHOR KECAMATAN PELAYANGAN  




STUDI PENGELOLAAN SAMPAH DI PONDOK PESANTREN AL-JAUHAREN 
KELURAHAN TANJUNG JOHOR KECAMATAN PELAYANGAN  
KOTA JAMBI TAHUN 2019 
 
 
Suparmi1, Rina Fauziah2 
Dosen Poltekkes Kemenkes Jambi 





Pengelolaan kebersihan merupakan masalah yang sangat penting bagi 
keberlangsungan lingkungan yang sehat. Namun demikian masyarakat pada umumnya 
tampak sulit dalam mengimplementasikan hidup yang bersih dan sehat. Penelitian ini 
bertujuan untuk U mengetahui gambaran pengelolaan sampah di Pondok Pesantren Al-
Jauharen Kota Jambi Tahun 2019. Jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan 
survey untuk mengetahui gambaran timbulan sampah, pemilahan sampah, 
pengumpulan sampah, pengangkutan sampah, dan pengolahan sampah Objek dengan 
menggunakan sampel seluruh responden yakni pengelola Pondok Pesantren di Pondok 
Pesantren Al-Jauharen Kelurahan Tanjung Johor Kecamatan Pelayangan Kota Jambi. 
Hasil penelitian didapatkan bahwa Timbulan sampah yang dihasilkan 93 liter per hari 
atau 0,0093 m3 per hari dari 250 santri putri, Para santri belum melakukan pengurangan 
di sumber sampah dengan baik, kegiatan pemilahan sampah belum baik, pengumpulan 
sampah baik, Pengangkutan sampah belum baik, Pengolahan sampah belum baik. 
Kesimpulan dari penelitian yang dilakukan bahwa pengelolaan sampah di Pondok 
Pesantren di Pondok Pesantren Al-Jauharen Kelurahan Tanjung Johor Kecamatan 
Pelayangan Kota Jambi dikategorikan belum baik. Diharapkan bisa meningkatkan  
pengelolaan sampah yang baik dan benar, dalam upaya meningkatkan kebersihan di 
lingkungan Pondok Pesantren Al-Jauharen . 
 





Berdasarkan Peraturan Pemerintah nomor 
66 tahun 2014 pasal 1 tentang kesehatan 
lingkungan, kesehatan lingkungan adalah 
upaya pencegahan penyakit dan atau 
gangguan kesehatan dari factor risiko 
lingkungan untuk mewujudkan kualitas 
lingkungan yang sehat baik dari aspek fisik, 
kimia, biologi, maupun sosial. Berdasarkan 
PP nomor 66 tahun 2014 pasal 39 ayat (2), 
unsur yang menimbulkan gangguan 
kesehatan lingkungan sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1) meliputi: a. Sampah 
yang tidak diproses sesuai dengan 
persyaratan, b. Zat kimia yang berbahaya, 
c. Gangguan fisika udara. Sampah dapat 
diartikan sebagai benda yang tidak terpakai, 
tidak diinginkan dan dibuang atau sesuatu 
yang tidak digunakan, tidak dipakai, tidak 
disenangi atau sesuatu yang dibuang yang 
berasal dari kegiatan manusia, serta tidak 
dapat terjadi dengan sendirinya (Mubarak 
dkk,2009). Berdasarkan Undang-Undang 
nomor 18 tahun 2008 pasal 1 ayat (1) 
tentang pengelolaan sampah, Sampah 
adalah sisa kegiatan sehari-hari manusia 
dan/atau proses  alam yang berbentuk 
padat. Berdasarkan zat kimia yang 
terkandung di dalamnya sampah dibagi 
menjadi sampah organik dan an-organik, 
Sampah organik adalah sampah yang pada 
umumnya dapat membusuk, misalnya sisa-
sisa makanan, daun-daunan, buah-buahan, 
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dan sebagainya. Sedangkan sampah an-
organik adalah sampah yang umumnya 
tidak dapat membusuk, misalnya 
logam/besi,  pecahan gelas, plastik, dan 
sebagainya (Notoatmodjo, 2007). 
Pengelolaan kebersihan merupakan 
masalah yang sangat penting bagi 
keberlangsungan lingkungan yang sehat. 
Namun demikian masyarakat pada 
umumnya tampak sulit dalam 
mengimplementasikan hidup yang bersih 
dan sehat. Hadirnya plastik yang 
bersamaan dengan berkembangnya 
manufakturing telah mengakibatkan plastik 
menjadi masalah yang besar bagi 
lingkungan. Di sisi lain sebenarnya Islam 
sangat menganjurkan kebersihan dan 
pengelolaan lingkungan. Berdasarkan 
pertimbangan di atas dengan mengambil 
fokus kegiatan di pesantren, program ini 
bertujuan untuk mengubah perilaku santri 
agar menyadari arti penting menjaga 
kebersihan, memilah sampah dan 
memahami prinsip menggunakan kembali, 
menghancurkan, dan mendaur ulang. 
Setelah program berakhir ditemukan bahwa 
proses pembiasaan prilaku kebersihan 
harus didahului dengan perubahan sistem 
pengetahuan. (Elizabeth, 2017). Sanitasi  
lingkungan  adalah  status  kesehatan  
suatu  lingkungan  yang mencakup 
perumahan, Pondok pesantren, perkantoran 
dan sebagainya. Sedangkan jika diterapkan 
dalam lingkup pondok pesantren, maka 
sanitasi pondok pesantren adalah suatu 
upaya pengendalian atau pengawasan 
terhadap faktor-faktor yang dapat 
mengganggu perkembangan fisik, 
kesehatan dan kelangsungan hidup 
manusia yang ditimbulkan oleh pondok 
pesantren sebagai tempat menimbah ilmu 
agama bagi para santri. Pondok pesanten 
adalah sebuah lembaga pendidikan 
tradisional yang para siswanya tinggal 
bersama dan belajar di bawah bimbingan 
guru yang lebih dikenal dengan sebutan kiai 
dan mempunyai asrama untuk tempat 
menginap para santri. Pada pondok 
pesantren banyak sekali upaya sanitasi 
yang belum diterapkan seperti pengelolaan 
sampah, dan masih banyak lagi.  
(Ardiyansyah,2017). Berdasarkan Peraturan 
Menteri Kesehatan Republik Indonesia 
Nomor 1 Tahun 2013 Tentang Pedoman 
Penyelenggaraan Dan Pembinaan Pos 
Kesehatan Pesantren, dalam Lampiran  
Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 1 
Tahun 2013 Tentang Pedoman 
Penyelenggaraan Dan Pembinaan Pos 
Kesehatan Pesantren, Pedoman 
Penyelenggaraan Dan Pembinaan  Pos 
Kesehatan Pesantren.Pondok pesantren 
yang ada di Indonesia berjumlah 27.218 
lembaga, terdiri dari 13.446 (49,4%) pondok 
pesantren salafi/salafiah  (tradisional), 3.064 
(11,3%) pondok pesantren khalafi/khalafiah 
(modern), dan pondok pesantren 
terpadu/kombinasi sebanyak 10.708 
(39,3%), dengan jumlah santri sebanyak 
3.642.738 orang. Dari jumlah santri 
tersebut, laki-laki terdiri 1.895.580 (52,0%) 
dan perempuan 1.747.158 (48,0%) 
(Education Management Information 
System/EMIS, Kemenag, 2010/2011).                
a. Gambaran Umum Pondok Pesantren   
Pondok pesantren pada awal berdirinya 
mempunyai pengertian yang sederhana, 
yaitu tempat pendidikan santri-santri untuk 
mempelajari pengetahuan agama Islam di 
bawah bimbingan seorang kiai/guru/ ustad 
dengan tujuan untuk menyiapkan para 
santri sebagai kader dakwah Islamiah, yang 
menguasai agama Islam dan siap 
menyebarkan agama Islam di berbagai 
lapisan masyarakat.  
 b.  Pos Kesehatan Pondok Pesantren 
(Poskestren) 
 1). Pengertian  
a) Pondok pesantren adalah lembaga 
pendidikan keagamaan Islam yang 
berbasis masyarakat baik sebagai 
satuan pendidikan dan/atau sebagai 
wadah penyelenggara pendidikan.  
b) Unsur-unsur pondok pesantren 
terdiri atas kiai, ustad atau sebutan 
lain yang sejenis, santri, pondok 
atau asrama, dan masjid atau 
musala serta penyelenggaraan 
pengajian kitab kuning.  
c) Pos Kesehatan Pesantren, yang 
selanjutnya disebut Poskestren 
merupakan salah satu wujud UKBM 
di lingkungan pondok pesantren, 
dengan prinsip dari, oleh dan warga 
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pondok pesantren, yang 
mengutamakan pelayanan promotif 
(peningkatan) dan preventif 
(pencegahan) tanpa mengabaikan 
aspek kuratif (pengobatan) dan 
rehabilitatif (pemulihan kesehatan), 
dengan binaan Puskesmas 
setempat.  
d) Warga pondok pesantren adalah 
Kiai atau sebutan lain 
Pimpinan/Pengasuh, santri, 
ustad/ustazah, pekerja/karyawan 
serta pengelola.  
Berdasarkan data dari kementrian agama 
tahun 2018 bahwa ada 10 pondok 
pesantren yang berada di Kota Jambi, 
berdasarkan data jumlah santri yang 
tertinggi yaitu Pesantren As’ad dengan 
jumlah santri 1,925 orang, tetapi 
berdasarkan masalah pada saat survey 
pendahuluan penulis banyak menemukan 
masalah di pondok pesantren Al-Jauharen 
dengan jumlah santri 409 orang mulai dari 
Madrasah tsanawiyah dan Madrasah 
Aliyah. Dari hasil wawancara pada tanggal 
30 Januari 2019 bahwa di pesantren Al-
Jauharen memiliki 5 orang pengurus santri 
di asrama, dan 1 orang petugas kebersihan, 
dalam pengelolaan sampah di pondok 
pesantren sampah yang dihasilkan berasal 
dari kamar para santri dan dari dapur, 
sampah yang dihasilkan adalah sampah 
organik dan anorganik, selanjutnya 
berdasarkan hasil observasi yang dilakukan 
tidak adanya pemilahan sampah di Pondok 
Pesantren Al-jauharen, di Pondok 
Pesantren Al-Jauharen terdapat TPS yang 
berukuran 2m x 3m, pengangkutan 
dilakukan hanya 2 kali seminggu, sehingga 
masih banyak sampah berserakan di TPS 
dan di sekitar kamar para santri. Dari latar 
belakang di atas, maka penulis tertarik 
untuk melakukan penelitian dengan judul 
“Studi Pengelolaan Sampah Pondok 
Pesantren Al-Jauharen Kelurahan Tanjung 




Bagaimanakah pengelolaan sampah di 




1.3.1   Tujuan Umum  
Untuk mengetahui gambaran pengelolaan 
sampah di Pondok Pesantren Al-Jauharen 
Kota Jambi Tahun 2019. 
1.3.2  Tujuan Khusus 
a. Untuk mengetahui timbulan sampah di 
Pondok  Pesantren Al-       Jauharen 
Kota Jambi Tahun 2019 
b. Untuk mengetahui pemilahan sampah di 
Pondok Pesantren Al-Jauharen Kota 
Jambi Tahun 2019. 
c. Untuk mengetahui pengumpulan 
sampah di Pondok Pesantren Al-
Jauharen Kota Jambi Tahun 2019. 
d. Untuk mengetahui pengangkutan sampah 
di Pondok Pesantren Al-Jauharen Kota 
Jambi Tahun 2019. 
e. Untuk mengetahui pengolahan sampah Di 
Pondok Pesantren Al-Jauharen Kota 
Jambi Tahun 2019. 
 
Manfaat Penelitian 
a. Bagi Tempat Penelitian 
  Untuk menambah wawasan dan 
pengetahuan para santri di Pondok 
Pesantren Al-Jauharen tentang 
timbulan sampah, pemilahan sampah, 
pengumpulan sampah, pengangkutan 
sampah, dan pengolahan sampah. 
b. Bagi instansi 
  Menambah referensi bahan bacaan 
dan memberikan informasi untuk 
pemeliti selanjutnya mengenai 
pengeloln sampah di Pondok 
Pesantren Al-Jauharen di perpustakaan 
Poltekkes Kemenkes Jambi Jurusan 
Kesehatan Lingkungan Tahun 2019. 
c. Bagi Penulis 
  Untuk memperluas wawasan dan ilmu 
pengetahuan yang dimiliki serta 
mengembangkan disiplin dalam 
menghadapi permasalahan lingkungan 
dan sebagai salah satu persyaratan 
penyelesaian Diploma III. 
 
Ruang Lingkup Penelitian 
 
Penelitian ini merupakan penelitian 
deskriptif dengan pendekatan survey, 
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menggunakan instrumen berupa checklist. 
Penelitian ini menggambarkan sumber 
timbulan sampah, pemilahan, pengumpulan 
sampah, pengangkutan sampah, dan 
pengolahan sampah di Pondok Pesantren 
Al-Jauharen kota Jambi. Penelitian ini 





Jenis penelitian  
Jenis penelitian adalah penelitian deskriptif 
dengan pendekatan survey untuk 
mengetahui gambaran timbulan sampah, 
pemilahan sampah, pengumpulan sampah, 
pengangkutan sampah, dan pengolahan 
sampah (Arikunto, 2005).  
 
Lokasi dan Waktu Penelitian  
1.  Lokasi Penelitian  
 Penelitian dilakukan di pondok pesantren 
Al-Jauharen Kelurahan Tanjung Johor 
Kecamatan Pelayangan Kota Jambi 
2.  Waktu Penelitian  
 Penelitian ini dilakukan pada bulan 




















Gambar 3.1 Kerangka Pikir  
Sumber : Peraturan Pemerintah RI Nomor 81 Tahun 2012 
 
 
Definisi Istilah  
1. Timbulan sampah 
Ukuran timbulan sampah dapat didasarkan 
pada berat dan volume sampah di Pondok 
Pesantren Al-Jauharen yang diukur dengan 
menggunakan checklist yang dilakukan 
dengan cara observasi dan wawancara. 
2. Pemilahan Sampah 
Pemilahan sampah  adalah  kegiatan 
mengelompokan sampah yang dilakukan 
santri Pondok Pesantren Al-Jauharen 
sesuai jenisnya yaitu organik, nonorganik, 
yang diukur dengan menggunakan checklist 
yang dilakukan dengan cara observasi dan 
wawancara. 
3. Pengumpulan Sampah  
Pengumpulan sampah adalah kegiatan 
mengumpulkan sampah yang dilakukan 
santri Pondok Pesantren Al-Jauharen 
ketempat sampah yang diukur 
menggunakan checklist yang dilakukan 
dengan cara observasi dan wawancara. 
4. Pengangkutan Sampah  
Pengangkutan sampah adalah kegiatan 
pengangkutan sampah yang dilakukan 
santri Pondok Pesantren Al-Jauharen ke 
tempat pembuangan sampah sementara di 
rumah yang diukur menggunakan checklist 
yang dilakukan dengan cara observasi dan 
wawancara. 
5. Pengolahan Sampah 
Pengolahan sampah adalah kegiatan 
penanganan sampah yang dilakukan santri 
Pondok Pesantren Al-Jauharen yang diukur 
menggunakan checklist yang dilakukan 
dengan cara observasi dan wawancara. 
 
Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
pengelola santri di  Pondok Pesantren  Al-
Jauharen Kelurahan Tanjung Johor 
Kecamatan Pelayangan Kota Jambi. 
 
2. Sampel  
Sampel penelitian ini adalah seluruh 
responden yakni pengelola Pondok 
Pesantren di Pondok Pesantren Al-
Jauharen Kelurahan Tanjung Johor 
Kecamatan Pelayangan Kota Jambi.  
 
Instrumen Penelitian 
Penelitian menggunakan peralatan dan 
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1.  Tahap Persiapan  
a. Mempersiapkan semua instrument 
yang digunakan berupa checklist. 
b. Menjelaskan maksud dan tujuan 
kedatangan peneliti serta meminta 
persetujuan untuk menjadi responden 
penelitian dengan cara memberikan 
lembaran persetujuan kepada 
responden untuk ditanda tangani 
sebagai bukti bersedia menjadi 
responden penelitian. 
c. Melakukan observasi dan 
wawancara pada responden 
mengenai dilakukan atau tidaknya 
kegiatan pemilahan, pengumpulan, 
pengangkutan, dan kegiatan 
pengolahan sampah menjadi 
kompos atau produk lainnya.  
d. Mengumpulkan atau mengecek 
kelengkapan data yang telah didapat 
dari hasil di lapangan dan 
melengkapi apabila terdapat 
kekurangan data. 
 
Teknik Pengolahan Data    
a.  Editing  
    Peneliti melakukan koreksi data yang 
diperoleh dari hasil wawancara dan 
observasi yang dilakukan di lapangan 
dengan meneliti kelengkapan dan 
kejelasan dari setiap jawaban responden 
pada checklist. 
b.  Tabulasi  
     Data checklist yang sudah diedit 
kemudian disusun dalam bentuk tabel 
agar dapat dibaca dengan mudah. 
c.  Persentase 
     Hasil yang telah didapatkan dari 
kegiatan di lapangan yang telah 
dimasukan ke dalam tabel, kemudian 
dipersentasekan.                                                      
d.   Scoring 
adalah penentuan jumlah skor, hasil 
checklist yang telah di isi bila benar 




Analisis Univariat bertujuan untuk 
menjelaskan atau mendeskripsikan 
karakteristik setiap variabel penelitian, 
analisis ini bertujuan untuk melihat 
gambaran pengelolaan sampah di Pondok 
Pesantren Al-Jauharen Kelurahan Tanjung 
Johor, Kecamatan Pelayangan Kota Jambi 






1. Gambaran Umum 
Pondok Pesantren Al-Jauharen 
didirikan oleh Al-Alimul Alamah Syeh H 
pada tahun 1300H dan terletak di Tanjung 
Johor Kecamatan Pelayangan Kota Jambi 
dengan luas wilayah +7.935 M2, 3.385 M2 
digunakan untuk bangunan asrama, ruang 
belajar, kamar mandi dan masjid dan 4.647 
M
2 digunakan sebagai taman, tempat parkir, 
dan lapangan olah ragan dengan batas 
wilayah sebagai berikut :  
- Sebelah Timur dengan :  Jembatan auduri II 
- Sebelah Utara dengan  :  Tahtul Yaman 
- Sebelah Selatan dengan :  Jembatan Gentala Arasy 
- Sebalah Barat dengan :  Sungai Batang Hari 
 
Pondok Pesantren Al-Jauharen 
jumlah santri sebanyak 409 orang, jumlah 
kamar pada Pondok Pesantren  Al-
Jauharen sebanyak 20 kamar untuk santri 
putri dan 20 kamar untuk santri putra dan 
jumlah guru 40 orang memiliki fasilitas 
sarana dan prasana fasilitas sanitasi seperti 
: Jamban, tempat pengolahan makanan 
(dapur), sumber air bersih berasal dari 
pdam dan sumur bor, tempat pembungan 
sampah (TPS). Timbulan sampah di Pondok 
Pesantren pada saat penelitian sebanyak 89 
kg per hari dan volumenya sebanyak 93 liter 
perhari atau 0,0093 m3 per hari. Timbulan 
sampah merupakan sampah yan dihasulkan 
dari 250 santri putri. 
 
2. Pengurangan Di Sumber Sampah 
Pembatasan timbulan sampah dapat 
diimplementasikan dengan cara melakukan 
penggunaan barang dan atau kemasan yang 
data didaur ulang dan mudah terurai oleh 
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proses alam maupun dengan melakukan 















Distribusi frekuensi pengurangan sampah di 
sumber sampah observasi penilaian 
pengelolaan sampah 
Berdasarkan tabel 4.1 di atas diketahui bahwa 
responden tidak melakukan pengurangan di 
sumber sampah, Hal ini dapat dilihat dari 
variavel hasil observasi pada timbulan 
sampah.  
 
Tabel 4.2  
Distribusi Frekuensi Pemilahan Sampah 
Observasi Penilaian Pengelolaan Sampah 
 
Berdasarkan tabel 4.2 diketahui bahwa 
responden tidak melakukan pemilahan 
sampah, Hal ini dapat diketahui pada variabel 
hasil observasi pada pemilahan sampah.  
 
Tabel 4.3 
Disriusi frekuensi pengumpulan sampah 




Berdasarkan tabel 4.3 diketahui 
bahwa responden hanya melakuka 
pengumpulan di tempat sampah, 
sedangkan responden tidak menggunakan 
tempat sampah yang kedap air dan tertutup, 
hal ini dapat diketahui pada variabel hasil 
observasi pengumpulan sampah 
 
Tabel 4.4 
Distribusi frekuensi pengangkutan sampah 




Berdasarkan tabel 4.4 diketahui bahwa 
responden melakukan pengangkutan 




NO OBJEK YA TIDAK PERSENTASE 
A PENGURANGAN DI 
SUMBER SAMPAH 
 




 √ 10% 
 2. Menggunakan produk 
yang dapat di daur 
ulang  
 √ 10% 
JUMLAH 20% 
NO OBJEK YA TIDAK PERSENTASE 
B PEMILAHAN SAMPAH   
 1. Memisahkan 
sampah sesuai 
jenisnya 
 √ 10% 
 2. Menempatkan 
sampah sesuai 
dengan jenisnya  
 √ 10% 
JUMLAH 20% 






 1. Melakukan 
pengumpulan 
sampah di tempat 
sampah 
√  10% 
 2. Menggunakan tempat 
sampah kedap air, 
tertutup  
 √ 10% 
JUMLAH 20% 
NO OBJEK YA TIDAK 
PERSENTASE 
D PENGANGKUTAN SAMPAH  
 1. Melakukan 
pengangkutan sendiri  
 √ 10% 
 2. Menggunakan jasa 
pengangkutan  
√  10% 
JUMLAH 20% 
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Distribusi Frekuensi Pengolahan Sampah 
observasi penilaian pengelolaan sampah 
 
Berdasarkan tabel 4.5 diketahui bahwa 
responden melakukan pengelolaan sampah 
dengan membakar sampah, dan tidak 





1. Pengelolaan Sampah 
Menurut penelitian agus (2017) sejalan 
dengan penelitian misbah (2017) 
mengatakan kurangnya kesadaran dan 
pengetahuan tentang pola hidup bersih dan 
sehat, pengelolaan sampah, danarti penting 
pengelolaan sampah bagi lingkungan hidup 
yang sehat di kalangan santri dikarenakan 
oleh system pengetahuan para santri 
mengenai hal hal itu yang masih terbatas. 
Kondisi pengelolaan sampah dari semua 
asrama masih kurang baik. Hasil penelitian 
ini menndakan bahwa persyaratan 
kesehatan lingkungan di pondok pesantren 
belum dilaksanakan secara menyeluruh. 
Tempat sampah harus kuat, tahan karat, 
kedap air,mudah dibersihkan dan ada 
penutup, tempat sampah segera 
dikosongkan 1x24 jam atau sudah terisi 
sekitar 2/3 bagian. 
 
2. Timbulan Sampah 
Berdasarkan tabel 4.1 diketahui bahwa 
responden tidak melakukan pembatasan 
timbulan sampah, Hal ini dapat dilihat dari 
variabel hasil observasi pada timbulan 
sampah. Menurut Peraturan Pemerintah 
Republik Indoonesia nomor 81 Tahun 2012 
tentang Pengelolaan Sampah Rumah 
Tangga dan Sampah Sejenis Rumah 
Tangga, bahwa pembatasan timbulan 
sampah dapat dilakukan dengan cara 
antara lain: a).penggunaan barang dan atau 
kemasan yang dapat di daur ulang dan 
mudah terurai oleh proses alam. b). 
membatasi penggunaan kantong plastik, c). 
dan atau menghindari penggunaan barang 
dan atau kemasan sekali pakai. 
 
3. Pemilahan Sampah 
Berdasarkan tabel 4.3 diketahui bahwa 
responden hanya melakuka pengumpulan 
di tempat sampah, sedangkan responden 
tidak menggunakan tempat sampah yang 
kedap air dan tertutup, hal ini dapat 
diketahui pada variabel hasil observasi 
pengumpulan sampah. Menurut Peraturan 
Pemerintah Republik Indonesia Nomor 81 
Tahun 2012 Tentang Pengelolaan Sampah 
Rumah Tangga dan Sampah Sejenis 
Rumah Tangga, pemilahan dilakukan 
melalui kegiatan pengelompokkan sampah 
menjadi paling sedikit lima jenis sampah 
yang terdiri atas : a) sampah yang 
mengandung bahan berbahaya dan 
beracun serta limbah bahan berbahaya dan 
beracun, b). sampah yang mudah terurai, c) 
sampah yang dapat di daur ulang, dan 
sampah lainnya.  
4. Pengumpulan Sampah 
Berdasarkan tabel 4.3 diketahui bahwa 
responden hanya melakukan pengumpulan 
di tempat sampah, sedangkan responden 
tidak menggunakan tempat sampah yang 
kedap air dan tertutup, hal ini dapat 
diketahui pada variabel hasil observasi 
pengumpulan sampah. Berdasarkan 
Undang-Undang Nomor 81 tahun 2008 
Tentang Pengelolaan Sampah   
pengumpulan dalam bentuk pengambilan 
dan pemindahan sampah dari sumber 
sampah ke tempat penampungan 
sementara atau tempat pengolahan sampah 
terpadu. Faktor penyebab adalah kebiasaan 
santri dan pengurus pondok Pesantren 
serta belum adanya sosialisasi tentang 
penyimpanan sampah setempat, selain itu 
juga dikarenakan faktor masih tersedianya 
lahan dan sulitnya akses menuju TPA, hal 
ini membuat para santri dan pengurus 
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Pondok Pesantren memilih untuk 
menumpuk dan melakukan pembakaran 
sampah. 
 
5.  Pengangkutan Sampah 
Berdasarkan tabel 4.4 diketahui bahwa 
responden melakukan pengangkutan 
sampah dengan menggunakan jasa 
pengangkutan sampah. Menurut Heru 
Subaris dkk (2016) pengangkutan adalah 
kegiatan pemindahan sampah dari TPS 
menuju lokasi pembuangan pengolahan 
sampah atau lokasi pembuangan akhir. 
Berdasarkan hasil observasi pengangkutan 
sampah dilakukan biasanya menggunakan 
jasa pengangkutan sampah, tetapi 
pengangkutan sampah hanya dilakukan 2 
kali seminggu, faktor tersebut menyebabkan 
sampah di pondok pesantren menjadi 
menumpuk dan berserakan, sedangkan 
TPS pada pondok pesantren tersebut tidak 
cukup untuk menampung sampah yang ada 
di pondok pesantren. 
 
6. Pengolahan Sampah 
Berdasarkan tabel 4.5 diketahui bahwa 
responden melakukan pengelolaan sampah 
dengan membakar sampah, dan tidak 
melakukan pengelolaan sampah organik 
anorganik. . Menurut Undang-Undang 
nomor 81 tahun 2008 tentang pengelolaan 
sampah  pengolahan dalam bentuk 
mengubah karakteristik, komposisi, dan 
jumlah sampah. Membakar sampah dan 
membuang sampah sembarangan adalah 
cara yang tidak baik yang dapat 
memberikan dampak negative baik bagi 
kesehatan, lingkungan maupun sosial 
ekonomi. Pengelolaan sampah yang kurang 
baik akan membentuk lingkungan yang 
kurang menyenangkan seperti bau yang 
tidak sedap dan pemandangan yang buruk 
karena sampah bertebaran dimana mana. 
Membakar sampah dapat menyebabkan 
polusi seperti menambah emisi karbon 
ketingkat yang lebih tinggi.  Menurut 
Kartikawan (2007) pengolahan sampah 
bergantung dari jenis dan komposisinya 
sehingga sampah dapat diolah,berbagai 
alternative yang tersedia dalam pengolahan 
sampah. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan 
maka dapat disimpulkan pengelolaan 
sampah di Pondok Pesantren Al-Jauharen 
Kelurahan Tanjung Johor Kecamatan 
Pelayangan Kota Jambi sebagai berikut: 
1. Timbulan sampah yang dihasilkan 93 
liter per hari atau 0,0093 m3 per hari dari 
250 santri putri. 
2. Para santri belum melakukan 
pengurangan di sumber sampah dengan 
baik. 
3. Para santri belum melakukan kegiatan 
pemilahan sampah dengan baik. 
4. Para santri belum melakukan 
pengumpulan sampah dengan baik 
karena masih banyak sampah 
berserakan di area Pondok Pesantren Al-
Jauharen dan santri tidak mengumpulkan 
sampah sesuai dengan jenis sampah 
5. Pengangkutan sampah di Pondok 
Pesantren Al-Jauharen belum baik 
karena sampah diangkut 2 kali seminggu  
sehingga menyebabkan penumpukan 
sampah dan sampah berserakan di TPS 
dan di area Pondok Pesantren 
6. Pengolahan sampah di Pondok 
Pesantren Al-Jauharen belum baik 
karena masih melakukan pembakaran 
sampah dan belum melakukan 





Bagi pengelola pesantren 
Diharapkan bisa meningkatkan sosialisasi 
kepada para santri tentang pengelolaan 
sampah yang baik dan benar, dalam upaya 
meningkatkan kebersihan di lingkungan 
Pondok Pesantren Al-Jauharen. 
 
Bagi Santri Pesantren 
Diharapkan santri ikut dalm melaksanakan 
pengelolaan sampah yang dimulai dari 
sumbernya, dan melakukan pemilahan 
sampah yang masih bisa di manfaatkan dan 
bernilai ekonomis, sehingga dapat 
mengurangi timbulan sampah di Pondok 
Pesantren Al-Jauharen. 
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